BAB II
LANDASAN TEORI

A. Kagjian Pustaka

Kajian pustaka ini merupakan upaya untuk merkkan bahwa
penelitian ini  bukan penelitian baru, sudah bang#kemukan penelitian
semisal dilakukan oleh para peneliti sebelumnyajiakda pustaka ini
digunakan sebagai bahan perbandingan atas karyahilgang ada, baik
mengenai kekurangan atau kelebihan yang sudahehbddumnya. Selain itu,
kajian pendahulu juga mempunyai andil besar dalamgka mendapatkan
suatu informasi yang ada sebelumnya tentang teorg \berkaitan dengan
judul yang digunakan untuk memperoleh landasan ileoah.

Fatkhuri (053511043) mahasiswa fakutebiyah IAIN Walisongo
Semarang, dalam skripsi berjudul “Efektivitas Modé&embelajaran
Cooperative Learningipe STAD Student Team Achievment Divisia@ngan
menggunakan alat peraga terhadap hasil belajarnmtik@ pada materi
pokok bangun ruang sisi datar peserta didik kelhsWW'sN Model Babakan
Lebaksiu Tegal tahun pelajaran 2009/2010”, disitkgal bahwa dengan
menggunakan model pembelajaraooperative learningtipe STAD pada
pokok bahasan perbandingan akan lebih efektif ddapmodel konvensional.
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Fatkhemigdn penelitian yang
penulis lakukan adalah sama-sama menggunakan mpe®ibelajaran
kooperatif tipe STAD. Sedangkan perbedaannya adalktu penelitian yang
dilakukan oleh Fatkhuri hanya meneliti tentang hasiajar peserta didik,
sedangkan yang penulis teliti adalah keaktifan ltsil belajar peserta didik.
Perbedaan lain antara penelitian yang dilakukarh diatkhuri dengan
penelitian yang penulis lakukan adalah terletakapalolyek penelitian. Kalau
penelitian yang dilakukan oleh Fatkhuri yang menlayek adalah peserta
didik kelas VIl MTs. Sedangkan yang menjadi obyakadch penelitian yang
peneliti lakukan adalah peserta didik kelas IV MI.



Penelitian Ni'mah Maulinda mahasiswakultas tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang, dengan judul skripsi “Efekdisitmodel pembelajaran
Cooperatif Learning tipe jigsavdengan mengunakan alat peraga terhadap
hasil belajar peserta didik pada materi bangungussi lengkung di MTs
Miftahul Falah Demak tahun pelajaran 2008-2009” ahgl model
pembelajaran yang baru yai@ooperatif Learning tipe jigsasangat relevan
diterapkan dalam materi pelajaran matematika sddapat meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar peserta didik dalam Ipelajaran. Persamaan
penelitian yang dilakukan oleh Ni'mah dengan peiagli yang dilakukan
penulis adalah sama-sama meneliti tentang hasi|avgbeserta didik dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif. Sedangserbedaannya
adalah kalau penelitian Ni'mah hanya meneliti tegthasil belajar peserta
didik, sedangkan yang penulis teliti adalah keaktilan hasil belajar peserta
didik. Perbedaan lainnya adalah kalau penelitiamgydilakukan oleh Ni'mah
menggunakan model pembelajaran kooperatif jiggaw, sedangkan yang
penulis teliti menggunakan model pembelajaran kadpaipe STAD.

Penelitan Saminanto, 2006 dosen i$admatematika IAIN
Walisongo Semarang, yang berjudul “Model Pembedaj@reative Problem
Solving denganVideo Compact Disk untuk Mencapai Kompetensi Dasar
dalam Pembelajaran Matematika Di MTs” melalui mogeimbelajaran
Creative Problem Solvingernyata dapat meningkatkan semangat, keaktifan
dan hasil belajar peserta didik untuk mempelajagtem yang sedang
dipelajari secara aktif dan mandiri. Persamaan lgemeyang dilakukan oleh
Saminanto dengan penelitian yang penulis lakukaahdsama-sama meneliti
tentang keaktifan dan hasil belajar peserta didédangkan perbedaannya
adalah kalau penelitian yang dilakukan oleh Sammamenggunakan model
pembelajaranCreative Problem Solvingsedangkan yang penulis teliti
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD

Skripsi yang diangkat oleh Anisd&éyah mahasiswi fakultas
tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, yang berjudldpaya Peningkatan
Kualitas Pembelajaran PAI di SMP N 1 KendaDalam skripsi ini
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disimpulkan bahwa upaya peningkatan kualitas pesydrain PAI di SMPN 1

Kendal melalui peningkatan kemampuan profesional rAl, menyediakan
sarana dan prasarana atau fasilitas keagamaan,adakag konsultasi
keagamaan bagi peserta didik dan meningkatkan awthelajar, keaktifan
dan hasil belajar peserta didik. Persamaan peareltang dilakukan oleh Anis
Hidayah dengan penelitian yang dilakukan oleh peredalah sama-sama
meneliti tentang keaktifan dan hasil belajar pesedidik. sedangkan
perbedaannya adalah kalau penelitian yang dilakudeh Anis Hidayah

dengan cara menyediakan sarana dan prasarana asiitad keagamaan,
mengadakan konsultasi keagamaan kepada peserta 8lilangkan yang
peneliti lakukan adalah dengan menggunakan modebekajaran kooperatif
tipe STAD.

Penelitian ini merupakan peabén kembali terhadap penelitian
yang sudah ada, yaitu sama-sama membahas tentayg upeningkatkan
keaktifan dan hasil belajar peserta didik akan pietadak ditemukan
pembahasan yang secara khusus tentang model pg@mdnelkooperatif tipe
STAD dalam meningkatan keaktifan dan prestasi aelpgserta didik mata
pelajaran matematika materi pokok bangun ruangkbddm kubus. Sehingga
pembahasan ini layak untuk diangkat dan diteliti.

B. Kerangka Teori
1. Belajar dan Pembelajaran
a. Belgjar

Belajar adalah suatu prosetaisang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang evars keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interakigingan
lingkungannyd.

Belajar adalah tugas utama lsagirang peserta didik. Tugas ini
harus dilaksanakan dengan penuh semangat dan pedgysm agar dapat
meraih kesuksesan yang diharapkan. Selain itu yadak kalah

pentingnya adalah peserta didik harus memiliki pd¢éau cara belajar yang

1 SlametoBelajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinlyim. 2.
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baik sesuai dengan kemampuannya, kendatipun pala @dra belajar

bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi hafjdy, namun yang

jelas, pola atau cara belajar itu berpengaruh teyph&asil belajar tersebut.
Ty b el ks

s S e

Artinya: Menuntut ilmu itu wajib atas sstimuslim.(HR. Ibnu Majah)

Sebagai peserta didik yang mamgai kewajiban belajar tentunya
ia akan belajar dengan sungguh-sungguh agar leagil gicapainya sesuai
dengan harapannya yaitu memperoleh hasil belajay paik. Cara belajar
yang digunakan peserta didik menentukan hasil delppserta didik

tersebut.

ety 53 Jiay yaall & G S 5 jica b alad) alehy 53 e
S 0,8 i alall
W Je i 6

'3

Artinya: Perumpamaan orang yang menuntut ilmu asarkecil bagaikan
ukiran pada batu, dan perumpamaan orang yang meninma
di masa (setelah) tua bagaikan orang menulis dliaita

Dalam Al quran surat An- Nahl ayat 78 disebutkamwa manusia
itu diberikan pendengaran serta penglihatan agablersyukur dengan

cara belajar yakni melalui indera pendengaran @aglihatan.

2 Yazid bin Abdul Qadir JawaBrinsip Dasar Islam(Bogor: Pustaka At-Taqwa, 2006),

him. 9.
¥ Muhammad Nashiruddin Al-Albangilsilah Hadist Dhaif dan Maudhu{Jakarta: Gema

Insani, 1997), him. 107.
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Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari pahitmu dalam keadaan

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu densy@S. An
Nabhl: 78)

Allah yang membuat kamu mengetahui apa yang sekarau
tidak mengetahui, sesudah mengeluarkan kamu daut goumu. Dia
memberimu alat untuk mencapai ilmu dan jalan memmahza, yaitu
pendengaran, penglihatan, dan akal. Sehingga keaapat dnengetahui
rahasia segala sesuatu yang ada di sekitarmu.

Dalam menuntut ilmu, harus wdasi rasa ikhlas mengharapkan
ridha allah. Seperti dijelaskan dalam kitab TamtilyaMuta’alimin
sebagai berikut:

G e aa Al B adl V) Ll Le g ab aled) calla (g
S Lall

Artinya: Orang yang mencari ilmu karenangejar dunia, maka orang itu

tidak akan mendapat pahala sutga.

Dapat dipahami bahwa Allah SWTelah memberi kita
pendengaran, penglihatan dan akal supaya kita dapapetahui segala
sesuatu yang ada di sekitar kita. Dengan apa ydaly Allah SWT. berikan
kepada kita, hendaknya dapat dimanfaatkan semaksinagkin. Dengan
belajar secara sungguh-sungguh berarti kita tekatsgukuri apa yang telah
Allah SWT. Berikan kepada kita.

b. Pembelajaran

* Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shidiedgfsir Al-Quranul Majid An-Nuur 3him.
2257.

® Ahmad Maesur Sindhi At-Tursidhiambiyatul Muta’alimin (Semarang: Karta Putra,
1418), him. 21.
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Dalam kata pembelajaran terkandung yatig lebih konstruktif
yaitu sebuah upaya untuk membuat peserta didik tdlaglajar, butuh
belajar, terdorong belajar, mau belajar dan tértarituk terus menerus
belajar. Dalam pembelajaran, titik tekannya adatadémbangun dan
mengupayakan keaktifan anak didik. Dengan keaktitarak didik
tersebut, diharapkan mereka dapat memperoleh leagil maksimal dari
proses pembelajaran yang dilakukan.

The method we will consider in this chapter is &ample of a new
general approach to foreign language instructiohic has been named
“the comprehension approach.”

Sementara itu dalam al-Qur'an Surat An-Nahl ayad&ebutkan
bagaimana pembelajaran menurut agama islam:

N6 COCEHO® @M @ o N
O € =30 wa S-¢0
I [ESNT 0 RRIGINE) Lo @CHee0x0e0
O xRNV $E €W $O LB M A Ao S
KO € o 2\ U Oa OCHY, W
ALV HAID 2 @0 QLB &0 W RO
A>MORGAEXK He 40

“keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitddn Kami turunkan
kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan padamaraisia apa
yang telah diturunkan kepada mereka dan supayamaremikirkan”

Pembelajaran sebagai sebuah proses sangangdruhi oleh
peranan guru, artinya guru yang akan menentukarkapgroses
pembelajaran yang dilakukan akan membawa hasilrasensmksimal
sebagaimana diharapkan, ataukah tidak.

Menurut Piaget, pembelajaran terd#@ri empat langkah sebagai
berikut:
- Langkah satu: menentukan topik yang dapat dip¢lalgin anak sendiri

® Diane Larsen-Freemahechniques Principles in Language Teachif@xford: Oxford
University Press, 1986), him. 109.
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- Langkah dua: memilih atau mengembangkan aktivitalsisk dengan
topik tersebut.

- Langkah tiga: mengetahui adanya kesempatan bagu gurtuk
mengemukakan pertanyaan yang menunjang proses gleamecasalah.

- Langkah empat: menilai pelaksanaan tiap kegiataamperhatikan
keberhasilan, dan melakukan revisi.

2. Keaktifan Peserta didik Dalam Pembelajaran dan Hasil Belajar

a.

Keaktifan Peserta didik Dalam Pembelajaran

Upaya untuk selalu meningkatkankkén peserta didik harus
selalu dilakukan oleh guru. Hal ini dikarenakan ques didik dalam
melakukan proses belajar di kelas biasanya bers#@apatau datang,
duduk, dengar dan diam. Dalam mengikuti prosesjdrefaengajar di
dalam kelas, peserta didik telah lama dibiasakaydanenjadi pendengar
yang setia. Dalam proses belajar-mengajar yang lkiemipeserta didik
tidak banyak diberikan kesempatan oleh gurunya kunmelakukan
kegiatan sendiri, atau mengajukan pertanyaan. fedatik harus aktif
dalam pembelajaran karena hal ini akan berdampakifperhadap hasil
belajar.

Peserta didik terlibat langsungada pembelajaran, sehingga
dituntut keaktifannya. Peserta didik disebut objmmbelajaran kedua
karena pembelajaran itu tercipta setelah ada bederahan dan masukan
dari objek pertama (guru). Selain itu kesediaanldziapan peserta didik
itu sendiri sangat diperlukan untuk terciptanyaspsopembelajaraf.

Dalam konteks pembelajaran diadalkelas, peserta didik tidak
lagi dipandang sebagai gelas kosong yang harusaodigs guru. Peserta
didik adalah subjek didik, dan bukan objek. Dalanenperoleh
pengalaman belajar dalam ruang kelas, mereka halkamébek-bebek
yang hanya akan digiring oleh gurunya. Sebalikmgserta didik adalah
anak manusia yang telah lahir dengan seperangkangioyang harus

dikembangkan secara optimal melalui proses penavalaj Peserta didik

14-15.

" Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajarar{Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him.

8 Ahmad RohaniPengelolaan Pengajaratijakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 5.
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harus banyak diberi kesempatan Dberaktivitas untukemperoleh
pengalaman belajar yang akan diperlukan ketika kaeedah terjun dalam
masyarakat.

Most obvious and yet most frequently overlookedastaristic of
elementary school children is their tendency t@bigve. A brief visit to an
elementary classroom is all that needed to remiwenethe most casual
observer that children are higly active. Some aleifd of course, are much
more active than others

Terjemahannya adalah “yangngajelas dan hingga kini yang
paling sering terlihat dari karakter siswa sekotidsar adalah mereka
cenderung untuk aktif. Kesimpulannya kunjungan kang kelas secara
keseluruhan itu dibutuhkan untuk menyetarakan, tkddre yang paling
banyak diamati adalah siswa yang terlalu aktif. @8apa siswa, sudah
tentu, begitu banyak yang lebih aktif dibandingldengan murid yang
lain.”

Dapat dipahami bahwa, prosesj&etaengajar di dalam kelas
harus memberikan kesempatan kepada peserta ditlik belajar secara
aktif, bukan hanya datang, duduk, dengar dan diam.

Untuk dapat mengetahui keaktifpeserta didik, guru harus
melakukan observasi tindakan kelas. Dalam obsetvatakan kelas ini
yang menjadi acuan peneliti dalam membuat indik&eaktifan adalah
buku karya Masnur Muslich yang berjudul melaksanadk@kK itu mudah.

Hal-hal yang diamati dalam tikaa kelas adalah (a) proses
tindakannya, (b) pengaruh tindakan (yang disendajatidak disengaja),
(c) keadaan dan kendala tindakan, (d) bagaimandakeadan kendala
tersebut menghambat atau mempermudah tindakan yseigh

direncanakan dan pengaruhnya, (e) persoalan laip ty@bul*°

® Kenneth T. Henson dan Delmar Jarikementary Science Methodslew york:
McGraw-Hill, 1984), him. 23.
% Masnur MuslichMelaksanakan PTK Itu Mudah (Classroom Action Reseahtim). 59.
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Sementara menurut Paul B. Diddrisetelah mengadakan
penelitian, menyinpulkan bahwa terdapat berbagaamekegiatan peserta
didik yang meliputi aktivitas jasmani, antara lagbagai berikut:

- Oral activities menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,
mengeluarkan pendapat, mengadakan interview, djskusrupsi dan
sebagainya.

- Visual activities, membaca, memperhatikan: gambar, demonstrasi,
percobaan, pekerjaan orang lain dan sebagainya.

Dapat dipahami bahwa yang menjaduan peneliti untuk
membuat indikator keaktifan adalah yang telah didein diatas. Yang
menjadi indikator keaktifan dalam penelitian inaah:

Keaktifan: Perhatian peserta didik agldp guru penuh, Peserta
didik banyak bertanya pada guru, Peserta didiK dllam kegiatan kerja
kelompok, Peserta didik aktif dalam kegiatan refiek

Kepasifan: Peserta didik banyak berbicara atauvanela dengan
temannya, Peserta didik cenderung pasif, Pesertdik dkurang
bersemangat saat mengerjakan soal formatif |, Redilik sering melihat
pekerjaan temannya saat tes berlangsung.

Dari sini peneliti ingin melihat sejauh mana peraf@hn
kooperatif tipe STAD ini dapat meningkatkan keaktippeserta didik kelas
IV di MI Muhammadiyah Tanjung Sari

. Hasil Belajar

Hasil belajar mempunyai arti sebagaidaamgan atau akibat dari
proses perubahan tingkah laku akibat interaksiosesg dengan orang
lain atau lingkungannya. Perubahan yang terjadi loasil belajar dapat
ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti bertamipgimgetahuan,
pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilargakapan dan
kemampuan, daya reaksi, daya penerimaan dan aspek-k&in yang ada

pada individu.

1 Ahmad RohaniPengelolaan Pengajararlm. 9.
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Hasil belajar merupakan suatu puncalsgs belajar. Hasil belajar
tersebut terjadi terutama berkat evaluasi guruilHetajar dapat berupa
dampak pengajaran dan dampak pengajaran tersefoditf@aat bagi guru
dan peserta didit

Yang dimaksud hasil belajar di sini attal lebih membidik pada
nilai yang akan diperoleh peserta didik setelah pedajari materi pokok
bangun ruang balok dan kubus melalui pembelajacapdratif tipe STAD
dalam mata pelajaran matematika.

Agar hasil belajar dapat diketahui petilakukan tes hasil belajar
(THB). Tes hasil belajar di gunakan untuk mengukemampuan peserta
didik. tes hasil belajar yang dikembangkan disésumaidengan jenjang
kemampuan kognitif. Untuk penskoran hasil tes, mgangkan panduan
evaluasi yang memuat kunci dan pedoman penskotiap $eitir soal.

Tes hasil belajar merupakan butir tes gyatigunakan untuk
mengetahui hasil belajar peserta didik setelah rkatigkegiatan belajar
mengajar. Tes hasil belajar meliputi tes hasil jael@roduk, tes hasil
belajar proses, dan tes hasil belajar psikomotofiks hasil belajar
psikomotorik berupa keterampilan melaksanakan ekapa®®

Hasil belajar dalam penelitian ini adalah beruparsitau nilai.
Peserta didik dianggap telah berhasil jika mempérakor sesuai dengan
Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM). SKBM papenelitian ini
adalah 65.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajésmad
Rohani dalam bukunya yang berjudul Pengelolaan &aranm menjelaskan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belsgadiri dari beberapa
komponen adalah sebagai berikut:

1. Komponen masukan dapat dibedakan menjadi dua kategakni
masukan mentahrgw inpuj, yaitu peserta didik, dan masukan alat

2" Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajararfjakarta: Rineka Cipta, 2006), him.
20.

3 Trianto,Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progregifkarta: Prenada Media
Group, 2009), him. 235.
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(instrumental inpyt yakni unsur manusia dan non-manusia yang

mempengaruhi terjadinya proses.
2. Komponen proses adalah interaksi semua komponegyaaean seperti:

bahan_ pengajaran, metode dan alat, sumber bedegtem penilaian.dan
3. lKacl)r:T}lS(I)nn.en keluaran adalah hasil belajar yang dicgeserta didik

setelah menerima proses pengajafan.

3. Karakteristik Peserta Didik M adrasah I btidayah (M1 ).
Peserta didik Ml adalah anak-anakgyberusia antara 6-12 tahun.
Dari batas usia ini dapat diketahui bahwa peseid& dMl berbeda dari
peserta didik MTS atau MA, baik dari segi fisik rpan dari segi
kemampuan mental. Anak-anak usia MI, mempunyai kepuan yang
berbeda dari peserta didik satuan pendidikan lainRgserta didik terutama
yang di kelas-kelas awal, masih memandang duniaséfiagai suatu
keseluruhan yang terpadu (pandangan holistik)a setum mampu melihat
sesuatu sebagai bagian yang terpisah-pisah. Tgddgpi masa ini anak telah
mampu menggunakan pola pikir operasional secarlar&bdalam arti masih
memerlukan dukungan objek-objek konkret. Anak tete@mahami konsep
yang berhubungan dengan ukuran kuantitas sepemfamm@ lebar, luas,
volume, berat dan sebagainya. Hal ini terbentukl@ejdengan perluasan
interaksi, anak dengan lingkungannya yaitu dagkimgan keluarga meluas
ke lingkungan sekolah.
Heruman menjelaskan dalam bukunyagyderjudul Model

Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar bahwa rtpesdidik
membutuhkan alat bantu dalam pembelajaran.

Dari usia perkembangan kognitifsgréa didik SD masih terikat
dengan objek konkret yang dapat ditangkap oleh gamdra. Dalam
pembelajaran matematika yang abstrak, peserta didikerlukan alat
bantu berupa media, dan alat peraga yang dapat engtag apa yang
akan disampaikan oleh guru sehingga lebih cepaahdipi dan
dimengerti oleh peserta didik. Proses pembelajpesta fase konkret
dapat melalui tahapan konkret, semi konkret, sebstrak, dan
selanjutnya abstrak.

14 Ahmad RohaniPengelolaan Pengajaratlm 169-170.
5 HerumanModel Pembelajaran Matematika di Sekolah DagBandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 1-2.
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Pada penelitian ini alat bantu yatigunakan berupa bangun
ruang balok dan kubus yang terbuat dari kardus @ieu membagi bangun
ruang balok dan kubus tersebut kepada setiap kelomgplal ini
dimaksudkan agar peserta didik dapat mengamatiukelpangun ruang
balok dan kubus secara langsung dan untuk memipastrta didik dalam
membuat jaring-jaring balok dan kubus.

Dengan memasuki sekolah, amakmperoleh penambahan
wawasan lingkungan yang akan membantu meningkapkeatkembangan
berpikirnya. Pergaulan dengan teman-teman sebaypalmaran yang akan
diberikan di sekolah, serta berbagai pengalamamyai merupakan sarana
bagi perkembangan berpikir anak. Sebagai salah satana bagi
perkembangan anak, pelajaran yang diberikan di lakkdendaknya
disesuaikan dengan tingkat berpikir anak MI terselbgar anak belajar
mengenal berbagai konsep dan cara berpikir lebihdamu guna
meningkatkan perkembangan berpikirnya.

. Karakteristik Peserta didik MI Muhammadiyah Tanjung Sari.

Dalam proses pendidikan di Ml Maoimadiyah Tanjung Sari,
peserta didik sebagai subjek didik merupakanaplifpribadi yang unik
dengan segala karakteristiknya. Peserta didik seliadjvidu yang dinamis
dan berbeda dalam proses perkembangan, memilikitklein dan dinamika
dalam interaksinya dengan lingkungan. Sebagai @irip@ng unik, terdapat
perbedaan individual antara peserta didik yang datgan yang lainnya,
meskipun mereka berasal dari latar belakang stsidaya yang hampir
sama yaitu keluarga dari lingkungan petani. Kasgraua peserta didik Ml
Muhammadiyah Tanjung Sari tinggal di desa Tanjuag $ang sebagian
besar penduduknya bermata pencaharian sebagai. petan

Peserta didik MI Muhammadiyah Tanjung Sardiri dari anak
usia 6-12 tahun, yang juga sedang mengalami peregam baik itu fisik
maupun psikis. Data ini diperoleh dari hasil wavaacdengan guru di Ml

tersebut.
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Pada peserta didik kelas IV MI Motmadiyah Tanjung Sari rata-
rata usianya 9-11 tahun. Peserta didik kelas I\juga sedang dalam tahap
perkembangan yang tingkah lakunya terus mengalamibphan seiring
dengan berjalannya waktu. Segi perkembangan ini baam pengaruh
terhadap tingkah laku peserta didik di kelas. Sganterlihat karakteristik
peserta didik masing-masing. Dari segi fisik pesatidik kelas IV Mi
Muhammadiyah Tanjung Sari ada yang tinggi, ada Y&l mungil, ada
yang kurus dan ada juga yang gemuk. Dari segi kagiannya ada peserta
didik yang pendiam, pemalu, cerewet, nakal, adagyarasih bersifat
kekanak-kanakan, tetapi ada juga ada juga yangfdiedewasa. Dan ada
juga yang senang bertanya. Dari segi sosial, @eskdik kelas IV Ml
Muhammadiyah Tanjung Sari ada yang senang bergambentuk grup
(kelompok), suka bermain dengan temannya, tetapijagh peserta didik
yang senang menyendiri dan berdiam diri di kelas.

5. Model Pembelajaran K ooper atif

a. Pembelajaran Kooper atif

Pembelajaran kooperatif merupgk@mbelajaran yang secara sadar
menciptakan interaksi yang silih asih (saling medaskan) sehingga
sumber belajar bagi peserta didik bukan hanyagiati dan buku ajar tetapi
juga sesama peserta didik.

Pembelajaran kooperatif menekarpaa kehadiran teman sebaya
yang berinteraksi antara sesamanya sebagai selmamnényelesaikan
masalah atau tugas. Pembelajaran kooperatif metetserta didik untuk
mendengarkan pendapat-pendapat orang lain dan gkerarnpendapat atau
temuan-temuan dalam bentuk tulisan. Pembelajarapératif dilakukan
untuk membuktikan bahwa keberhasilan individu dgaeohi oleh
keberhasilan kelompok. Di dalam ruang kelas pes@lidik diberi
kesempatan bekerja dalam kelompok kecil untuk ma&migan atau
memecahkan masalah secara bersama. Dengan be&knapkk, peserta

didik akan bekerja sama saling membantu satu saama dalam
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mengintegrasikan pengetahuan baru dengan pengatafiaag telah
dimiliki.

Selain itu metode pembelajaran kooperatif jagauadengan apa
yang dijelaskan dalam Al- Qur'an Surat Asy-Syurat38:

%
o &70. z‘,«a\/

. .V-G-«-;-f LS}}«;J {:-‘ﬁ
Artinya: Berdiskusilah kamu sekalian di berbgagaimasalahan”.

Martinis Yamin dan Bansu |. Ansdalam bukunya yang berjudul
Taktik Mengembangkan Kemampuan Individual Siswa jelaskan bahwa
dalam pembelajaran kooperatif, peserta didik ak@mg membantu dan
bekerja sama dengan baik.

Pembelajaran kooperatif merupakandeh pembelajaran yang
mengutamakan kerjasama diantara siswa untuk mencapaan
pembelajaran. Pembelajaran kooperatif dapat menk@pt saling
ketergantungan antar siswa, sehingga sumber bdbaigr siswa bukan
hanya guru dan buku ajar tetapi juga sesama sfswa.

Secara umum, langkah-langkah pemdoelajkooperatif pada awal
pembelajaran adalah guru mengenalkan topik yang akbahas pada
pembelajaran. Kemudian guru membagi peserta didiliand kelompok-
kelompok kecil yang beranggotakan tiga sampai loreng. Setelah guru
menyampaikan materi pelajaran, peserta didik deng§atompoknya
berdiskusi dan menyelesaikan soal latihan, kemudi@myerahkan hasil
kerja kelompok pada guru. Jika diperlukan, selaytguru memimpin
diskusi tentang pekerjaan kelompok itu yang mentikan penjelasan atau
klarifikasi.

Keanggotaan suatu kelompok sebaikingerogen, sehingga
sebaiknya gurulah yang membentuk kelompok-kelomgegil tersebut.

Pengelompokan secara acak juga dapat dilakukansukhya jika

6 Martinis Yamin dan Bansu I. Ansafiaktik Mengembangkan Kemampuan Individual
Siswa,(Jakarta: Gaung Persada Press, 2009), him. 74.
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pengelompokkan pada awal tahun pelajaran baru,ndirgaru baru sedikit
mempunyai informasi tentang peserta didiknya. Jhnalaggota kelompok
jangan terlalu sedikit tapi juga jangan terlalu ya&n Sebaiknya antara tiga
sampai lima orang. Hal ini dimaksudkan agar diskasig dilakukan dalam
kelompok tersebut dapat berjalan lebih efektifakkggota kelompok hanya
dua orang maka interaksi antar kelompok sangatt®sbdan kelompok
tersebut tidak akan berkembang. Apabila terjadi dgleatan, akan
menimbulkan ‘debat kusir’ karena tidak ada pendapamng ketiga. Namun
jika terlalu banyak anggotanya dapat menimbulkagallehan dan adanya
dominasi oleh beberapa (orang-orang tertentu) kgkinannya lebih besar,
sehingga kerja kelompok tidak akan efektif.

In order to achieve real expertise in using codpardearning, you
must know how to plan and implement formal coopeealearning lessons,
informal cooperative lessons, cooperative base pyrand cooperative
learning scripts or structure'.

b. Kelebihan Pembelajaran kooper atif
Martinis Yamin dan Bansu |. Ansaalam bukunya yang berjudul
Taktik Mengembangkan Kemampuan Individual Siswa jelaskan bahwa
beberapa kelebihan-kelebihan pembelajaran koopeeatalah sebagai
berikut.

» Co-operative learningnengajarkan peserta didik menjadi percaya pada
guru dan lebih percaya lagi pada kemampuan senditk berpikir,
mencari informasi dari sumber lain dan belajar gagerta didik lain.

» Co-operative learningmendorong peserta didik untuk mengungkapkan
idenya secara verbal dan membandingkan dengaentgnnya. Ini secara
khusus bermakna ketika dalam proses pemecahanahasal

» Co-operative learningmembantu peserta didik belajar menghormati
peserta didik yang lain. Peserta didik yang pimlan yang lemah dapat
saling menerima perbedah.

" David W. Johnson dan Roger T. Johndararning Together and Alone: Cooperative,
Competitive, and Individualistic LearninfMlassachusetts: Needham Height, 1994), him. 20.

8 Martinis Yamin dan Bansu |. Ansafiaktik Mengembangkan Kemampuan Individual
Siswa,hlm. 79.
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Dapat dipahami bahwa dalaemipelajaran kooperatif terdapat
banyak kelebihan/manfaat, diantaranya adalah: Méabkan perilaku
positif peserta didik selama belajar, Meningkatkalasi diantara peserta
didik, dapat saling membantu, Meningkatkan motivagan saling
menghargai serta terbuka terhadap yang lainMengembangkan
kemampuan individu, Sebagai strategi untuk memetahknasalah,
Membantu peserta didik untuk belajar menghargabguaan baik ras,
agama, jenis kelamin dan sebagainya.

c. Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

STAD $tudent Teams Achievement divisjomerupakan model
pembelajaran kooperatif untuk pengelompokan canyaung melibatkan
pengakuan tim dan tanggung jawab kelompok untukiyedajaran individu.
Dalam model pembelajaran STAD ini peserta didiktuwhtut aktif dan
kreatif dalam berfikir serta menyelesaikan tugasise berkelompok. Dalam
model pembelajaran STAD ini peran peserta didikhlddesar dibandingkan
guru. Jadi guru hanya membimbing peserta didik daembantu
permasalahan yang dihadapi oleh setiap kelompokingga dalam
pembelajaran STAD ini keaktifan siswa dapat lebérlitat. Dalam
pembelajaran STAD juga lebih mengutamakan komunida&am kelompok
dan kerja sama yang baik antar anggota kelompak.péserta didik lebih
banyak berkomunikasi dengan teman dibandingkanateggru.

Langkalmdixkah pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah :

1. Membentuk kelompok yang anggotanya = 4 orang sdttcagen
(campuran menurut prestasi, jenis kelamin, suky, dl
Guru menyajikan pelajaran
Guru memberikan tugas kepada kelompok untuk dikenaoleh
anggota kelompok. Anggota yang tahu menjelaskana panggota
lainnya, sampai semua anggota dalam kelompoknyaentn
4. Guru memberikan kuis / pertanyaan kepada selurgbrizedidik. Pada

saat menjawab kuis tidak boleh saling membantu.
5. Memberikan evaluasi.
6. Kesimpulan'®

wnN

19 Martinis Yamin dan Bansu |. Ansafiaktik Mengembangkan Kemampuan Individual

Siswa,hlm. 76.
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Perbedaan pembelajaran & tipe STAD dengan
pembelajaran kooperatif yang lain adalah:

1. Perbedaan STAD dengajroup investigationterletak pada pemberian
materi tugas. Kalau STAD pemberian materi tugasuluntiap
kelompoknya sama sedangkamoup investigationsetiap kelompok
materi tugasnya berbeda-beda.

2. Perbedaan STAD dengdigsawterletak pada pemberian materi tugas.
Kalau STAD pemberian materi tugas untuk tiap kelokmya sama
sedangkaigsawdalam setiap kelompok, setiap peserta didik menelit
satu dari isu atau pertanyaan yang berbeda-beda.

3. Perbedaan STAD dengdistening teanterletak pada pemberian materi
tugas. Kalau STAD pemberian materi tugas untuk kefmmpoknya
sama sedangkdistening teansetiap kelompok tugasnya berbeda-beda

4. Perbedaan STAD denganinside-outside circle terletak pada
pembentukan kelompok.kalau pada STAD terdiri daelokpok-
kelompok kecil yang terdiri dari 4 peserta didikdaegkaninside-
outside circleterdiri dari kelompok-kelompok besar yang terdif 1
ataulebih peserta didik.

5. Perbedaan STAD dengdhe power of twderletak pada pembentukan
kelompok. Kalau pada STAD terdiri dari kelompokédmbpok kecil
yang terdiri dari 4 peserta didik sedangkiag power of twaerdiri dari 2
peserta didik.

Dapat dipahami bahwa perbedaan pembataj&ooperatif tipe
STAD dengan pembelajaran kooperatif yang lain seaarum terletak pada
pemberian materi tugas dan pembagian jumlah kelempo

6. Materi Bangun Ruang Balok dan Kubus

Bangun ruang balok dan kubus merupakan materi gralajyang
diajarkan pada peserta didik kelas IV semester &gi Bbeserta didik
Madrasah Ibtidayah, pengenalan bangun ruang balaiku ymelalui

identifikasi bentuk bangun serta analisis cirirgra. Meskipun demikian,
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tetap diperlukan konsep pembelajaran yang benanta Selengan

menggunakan media peraga yang dapat digunakarriseletlipeserta didik.

Adapun bangun ruang balok mempumyri-ciri sebagai berikut:

"jumlah sisi 6, jumlah rusuk 12, bentuk sisi peigEgnjang®

Adapun bangun ruang kubus mempuayaciri sebagai berikut: ”

jumlah sisi 6, jumlah rusuk 12, bentuk sisi persggi

Contoh langkah formal penyelesaian soal tersetalabdebagai berikut,

a) Untuk menunjukkan sifat-sifat balok, gurarsama peserta didik

melakukan pengukuran dan pengamatan terhadap kegak dan

penghapus.

Kotak kapur

Panjang AB =DC = EF = GH
Panjang AD =BC =EH =FG
Panjang AE =BF = CG =DH
Luas ABFE = Luas DCGH
Luas ADHE = Luas BCGF
Luas ABCD = Luas EFGH

penghapus

Panjang PQ = SR}= WV
Panjang PS = TOR= UV
Panjang PT = SW& =RV
Luas PQUT = L&&RWVV
Luas PSWT = L#VU
Luas PQRS = LUa¥W

2 bangun tersebut mempunyai 8 titik sudut yangdrgrk siku-siku.

20 HerumanModel Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasém. 114.

2! HerumanModel Pembelajaran Matematika di Sekolah Daém. 112.
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2 bangun tersebut mempunyai 4 pasang rusuk yang ganjang.
2 bangun tersebut mempunyai 6 sisi yang berberdrdegi panjang.
2 bangun tersebut disebut balok.
b) Untuk menunjukkan sifat-sifat kubus, guru berasampeserta didik

melakukan pengukuran dan pengamatan gambar balog yelah

digambar.
H
, C
E £
! F
K
e 7 C
AL
B

Balok yang mempunyai panjang rusuk yaagna disebut kubus. Sifat-
sifatnya:

- Mempunyai 12 rusuk yang sama panjamggdling tegak lurus.
- Mempunyai 6 sisi yang berbentuk perseg
- Mempunyai 8 titik sudut yang besar@gaderajat.

7. Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Dalam Pembelajaran
Bangun Ruang Balok dan Kubus

Dalam penelitian ini pembelajaran kooperatif tipefTA® di

implementasikan
pada Kompetensi Dasar "Menentukan sifat dan unsamgin ruang,
menentukan kesimetrisan bangun datar serta menggumga dalam
pemecahan masalah”, yang materi pokok pembelajgaanmeliputi
mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang balok ddwubus serta
penggunaannya dalam pemecahan masalah. Materbuerdejarkan di

kelas IV semester 2.
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Kegiatan pembelajaran di kelas tentawogok bahasan tersebut
dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD ini dikwu melalui tiga tahap
yaitu sebagai berikut,

a. Tahap Eksplorasi

Pada tahap ini guru memulai pembelajdangun ruang balok
dan kubus dengan menerapkan pembelajaran koopéirzif STAD
kepada peserta didik. Guru menyiapkan berbagai mma&ardus
kemasan, penghapus, kotak kapur yang diletakkanefh depan kelas.
Kemudian guru memberikan pertanyaan yang merupaikasalah bagi
peserta didik.
1. Benda apa saja yang ada di meja tersebut?
2. Berbentuk apakah benda-benda tersebut?
3. Adakah benda-benda lain yang mempunyaukeseperti itu?
Untuk menjawab masalah tersebut, guru mentgacobtoh 2 benda
yaitu kotak kapur dan penghapus yang kemudian jditkan kepada
peserta didik. Kotak kapur ini diberi nama ABCDEF@anh penghapus
diberi nama PQRSTUVW. Peserta didik dibantu denigambar kerja
diberi tugas untuk meneliti 2 benda tersebut gunanjawab
permasalahan diatas.

b. Tahap Elaborasi

Pada tahap ini guru membagi pesditik menjadi beberapa
kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 peserta didiktuk menyelesaikan
lembar kerja dengan melakukan pengamatan terhaotap kapur dan
penghapus. Mereka boleh menggunakan seluruh péngetamereka
dalam menjawab masalah tadi, bak itu pengetahufmnmal maupun
formal. Peserta didik saling bekerja sama bertplsrdapat, disini guru
berkeliling kelas untuk mengobservasi kerja pesditik, mendorong
peserta didik agar aktif bekerja kelompok, dan memkbn bantuan
apabila ada peserta didik yang mengalami kesulitan.

c. Tahap Konfirmasi
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Setelah peserta didik menyelesailembar kerja, salah satu
peserta didik sebagai perwakilan dari kelompok mikesempatan untuk
menyampaikan hasil pekerjaannya di depan kelaspéserta didik yang
lain diberi kesempatan untuk menanggapi. Dalamirtiaduru bertugas
mengawasi jalannya diskusi dan sesekali guru mekarempenguatan
terhadap jawaban peserta didik yang mengarah kepadanaman
konsep mengenai bangun ruang balok dan kubus, kamehbilai hasil
pekerjaan peserta didik. Setelah itu barulah guemunjukkan langkah
formal yang diperlukan untuk menyelesaikan masa&ikebut yang
didahului dengan memberikan materi prasyaratnydu yaiengenai
persegi panjang.

Contoh langkah formal penyelesaaal tersebut adalah sebagai
berikut,

a) Untuk menunjukkan sifat-sifat balok, gurarsama peserta didik
melakukan pengukuran dan pengamatan terhadap kefak dan

penghapus.

Kotak kapur
P penghapus

Panjang AB =DC = EF = GH Panjang PQ = SR}= WV
Panjang AD =BC =EH = FG Panjang PS = TR = UV
Panjang AE = BF = CG = DH Panjang PT = S@&¥ =RV
Luas ABFE = Luas DCGH Luas PQUT = L&&RNV
Luas ADHE = Luas BCGF Luas PSWT = L@#VU
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Luas ABCD = Luas EFGH Luas PQRS = LUa¥W
2 bangun tersebut mempunyai 8 titik sudut yangdrgrk siku-siku.
2 bangun tersebut mempunyai 4 pasang rusuk yang ganjang.
2 bangun tersebut mempunyai 6 sisi yang berberdtgepi panjang.
2 bangun tersebut disebut balok.
b) Untuk menunjukkan sifat-sifat kubus, guru beraampeserta didik

melakukan pengukuran dan pengamatan gambar balofg yelah

digambar.
H
, C
E £
| F
D:
e 7 C
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B

Balok yang mempunyai panjang rusuk yaaga disebut kubus. Sifat-
sifatnya:
- Mempunyai 12 rusuk yang sama panjamgghling tegak lurus.
- Mempunyai 6 sisi yang berbentuk peitseg
- Mempunyai 8 titik sudut yang besarnyasing-masing 90 derajat.
c) Untuk menunjukkan bagaimana cara menggarbblok dan kubus yang
benar, guru menunjukkan langkah-langkahnya.
Langkah-langkah menggambar balok:

- Buatlah persegi panjang dengan uktegantu.
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- Buatlah sudut sebesar 45 derajat

- Ukur sama panjang untuk rusuk yangasam

- Sisi yang tidak terlihat digambar den garis putus-putus

« Memberi nama balok missal: ABCDEFGH

Langkah-langkah menggambar kubus:
- Gambarlah bangun datar persegi dengan pagugatentu.
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- Buatlah sisi miringnya, bagian yang tidakitext di gambar dengan garis

putus- putus

I — _———
-

- Memberi nama kubus misal: ABCDEFGH
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d) Untuk menunjukkan model jaring-jaring balok dan #sb guru
menunjukkan balok dan kubus yang beberapa rusutaigh digunting.
Dan kemudian menggambarnya dipapan tulis.

- Jaring-jaring balok

Sisi belakan

Sisi samping Sisi bawa Sisi samoina

Sisi depa

Sisi ata

- Jaring-jaring kubus

Sisi belakang

Sisi kanan Sisi bawah Sisi kiri

Sisi depan

Sisi atas
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e) Untuk menunjukkan cara membuat balok dan kubus) garsama peserta

didik membuatnya dengan langkah-langkah tertentu.

Langkah-langkah membuat balok dan kubus:

Buatlah jaring-jaring dulu, dengan ukuran yang tepa
Berilah selip kertas pada jaring-jaring tersebutiiampat lem.
Guntinglah jaring-jaring tersebut.

Kemudian lem dan bentuklah menjadi balok dan kubus.

balok
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H. Rumusan Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adasebagai berikut.

1. Melalui pembelajaran kooperatif tipe STAlharapkan keaktifan peserta
didik kelas IV Ml Muhammadiyah Tanjung Sari padatang@elajaran
matematika materi bangun ruang balok dan kubusitdapningkat.

2. Melalui pembelajaran kooperatif tipe IXAdiharapkan hasil belajar
peserta didik dalam belajar matematika materi bangiang balok dan
kubus pada peserta didik kelas IV Ml Muhammadiyaljiing Sari dapat
ditingkatkan.
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